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ABSTRAK

Myopia pada anak cenderung berkembang atau memburuk dari beberapa minggu hingga beberapa
bulan. Lensa single vision hanya berfungsi untuk memperbaiki kelainan refraksi. Sedangkan lensa
kontrol myopia dapat mengatasi koordinasi otot untuk mengurangi perkembangan myopia pada
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan lensa kontrol myopia
terhadap pertambahan kekuatan refraksi pada anak usia 6-12 tahun di Optik Central Pekanbaru,
Riau. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah enam orang anak usia 6-12 tahun
yang datang ke Optik Central Pekanbaru dengan keluhan mata buram untuk melihat jauh. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan melakukan wawancara pada tenaga
refraksi yang menangani pasien dan orang tua pasien yang bersangkutan. Analisis data dan hasil
diperoleh dengan melakukan pengamatan pada pasien sejak pemakaian kacamata. Dari penelitian,
tiga orang anak yang menggunakan lensa kontrol myopia, tidak mengalami pertambahan myopia
sehingga penelitian ini membuktikan bahwa lensa kontrol myopia sangat mempengaruhi
pertambahan kekuatan refraksi pada anak usia 6-12 tahun dibandingkan dengan lensa single
vision.

Kata kunci: myopia; lensa kontrol myopia; pertambahan kekuatan refraksi pada anak.

ABSTRACT

Myopia in children tends to develop or worsen over a period of a few weeks to several months.
Single vision lenses only function to correct refractive errors. Meanwhile, myopia control lenses
can improve muscle coordination and reduce the development of myopia in children. This
research aims to determine the effectiviness of using myopia control lenses on increasing
refractive power in children aged 6-12 years at Optic Central, Pekanbaru, Riau. The sample used
in this study was six children aged 6-12 who came to Optic Central Pekanbaru with complaints
of blurry eyes and difficulity seeing far. The method of the research was qualitative, conducted
through interviews the refractionist who handle these patients and the parents of the patients
concerned. Data analysis and result were obtained by observing the patients while wearing the
glasses. From the research, three children who wore the glasses with myopia control lenses did
not experience an increase in myopia, so this research proved that myopia control lenses greatly
affect the increase in refractive power in children aged 6-12 years compared to glasses with single
vison lenses.

Keywords: myopia; myopia control lenses; refractive power increase in children.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Permenkes No. 41 tahun 2015, kacamata merupakan alat bantu
untuk memperbaiki kelainan refraksi dengan ukuran lensa tertentu yang dipasang
di depan mata. Dimana ukuran lensa kacamata tersebut merupakan hasil
pemeriksaan mata yang dilakukan oleh tenaga refraksi atau pun oleh dokter mata.

Mata merupakan organ indera pemberian Tuhan yang sangat penting bagi
kita, karena itu harus dijaga dengan baik. Mata adalah indera yang berfungsi
untuk melihat, proses melihat dapat terjadi dengan baik apabila cahaya yang
masuk ke dalam mata, kemudian melewati 4 media refraksi yang jernih yaitu
kornea, aquous humour, lensa mata, dan corpus vitreous, dan kemudian akan
tepat difokuskan di retina. Namun tidak setiap mata dapat memfokuskan tepat
pada retina. Keadaan ini dapat disebabkan oleh kelainan refraksi atau merupakan
suatu kelainan organis. (Lee Ann, 2012)

Namun, di era digital ini, bukan hanya orang dewasa yang mengalami
kelainan refraksi. Anak-anak di usia dini pun banyak yang menggunakan
kacamata karena banyaknya penggunaan gadget dalam kehidupan keseharian
mereka. Ditambah lagi, era pandemik memaksa anak-anak belajar dari rumah dan
menggunakan gadget sebagai alat bantu belajar. Tak heran jika dalam sehari
mereka bisa menghabiskan waktu berjam-jam di depan gadget. Mereka bahkan
menghabiskan waktu lebih banyak di depan gadget dari pada bermain aktifitas
lainnya. Hal ini menyebabkan sebagian besar dari anak-anak terpaksa
menggunakan kacamata di usia dini karena rabun jauh. (CNN, 2018)

Myopia pun sudah menjadi masalah serius di beberapa negara. Ledakan
kasus myopia pada anak juga terjadi di belahan dunia lain. Menurut data The
Myopia Boom-Nature.com (2015), di Asia Timur, seperti Korea Selatan, 96%
penduduk usia muda terkena myopia. Hongkong 87%, Taiwan 85%, Cina 84%.
Sementara di Indonesia, tingkat prevalensi myopia juga sangat tinggi.
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